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PENGARUH BUAH MAHKOTA DEWA TERHADAP KADAR 
KOLESTEROL TOTAL PLASMA PADA TIKUS STRAIN WISTAR  
 
Septi Dewi Rachmawati 
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya 
ABSTRAK 
Kadar kolesterol yang tinggi dalam darah diketahui memiliki hubungan yang linier terhadap berbagai 
penyakit seperti atherosclerosis, penyakit jantung koroner dan stroke. Buah Mahkota Dewa sebagai 
salah satu sumber flavonoid memiliki potensi untuk menurunkan kadar kolesterol plasma. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh buah mahkota dewa terhadap kadar kolesterol total dalam 
serum darah tikus (Strain Wistar). Pada penelitian ini digunakan 20 ekor tikus, yang secara acak 
dikelompokkan menjadi empat kelompok (tiap kelompok terdiri atas 5 ekor tikus). Pada kelompok 
control (P0,) hanya mendapat diet tinggi lemak saja sedangkan untuk kelompok perlakuan mendapat 
diet tinggi lemak dan dekok buah mahkota dewa dengan konsentrasi 4% (P1),  8% (P2), dan 16% (P3). 
Dekok diberikan setiap hari langsung ke lambung tikus melalui sonde. Setelah 22 hari, dilakukan 
pengambilan darah sebanyak 3ml untuk dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total plasma dengan 
menggunakan metode CHOD-PAP. Berdasarkan uji statistik One Way Anova dengan alfa 0,05 diperoleh 
hasil terdapat perbedaan yang signifikan antara P3 dan P0. Hal ini menunjukkan bahwa buah mahkota 
dewa efektif dalam menurunkan kadar kolesterol total plasma dengan konsentrasi efektif 16%. 
Penelitian lebih lanjut perlu dilakukan untuk mengidentifikasi keefektifannya terhadap profil lipid 
lainnya seperti kolesterol LDL dan trigiserid plasma. 
Kata kunci: Mahkota Dewa, Kolesterol Total, Diet Tinggi Lemak 
 
ABSTRACT 
High level of total cholesterol in the blood has positive correlation with various disorders including 
atherosclerosis, coronary heart disease and stroke. Mahkota dewa fruit that contains flavonoid is 
considered has a capability to reduce total blood cholesterol. The aim of this research was to investigate 
the effect of mahkota dewa fruit on total blood cholesterol in rats (Strain Wistar). Twenty male rats, 3-4 
months old and weight around 130-230 grams were used and randomized into four groups (5 rats in each 
group). The control group (P0) was fed by hypercholesterolemic diet only while the treatment groups 
were treated by hypercholesterolemic diet and decoction of Mahkota Dewa dried fruit. The concentration 
of decoctation for P1, P2, P3 as treatment groups were 4%, 8% and 16% respectively. The decoction was 
given daily to rat’s gaster using oral-gaster tube. After 22 days, 3 ml of rat’s blood was taken to identify 
the amount of total blood cholesterol using CHOD-PAP method. Data obtained were analyzed by One Way 
Anova Test (alfa 0,05) and showed that there was a significant difference between P3 and P0. It revealed 
that decoctation of Mahkota Dewa fruit with the concentration of 16% was effective for reducing the total 
blood cholesterol. Further studies are essential to be conducted to determine the effect of mahkota Dewa 
on other lipid profile such as LDL cholesterol and triglyserides. 
Keyword: Mahkota Dewa, Total Blood Cholesterol, Hypercholesterolemic Diet 
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PENDAHULUAN 
Kolesterol merupakan senyawa steroid yang 
diperlukan sebagai prekusor sintesis asam 
empedu, hormone steroid, vitamin D dan 
komponen membran sel (Mayes, 2009). 
Meskipun diperlukan untuk banyak fungsi sel, 
namun kadar kolesterol yang tinggi dalam 
plasma justru menunjukkan makna klinis yang 
berbahaya bagi tubuh. Berdasarkan studi yang 
dilakukan menemukan bahwa tingginya 
kolesterol total dan LDL disertai rendahnya 
kolesterol HDL memiliki hubungan yang linier 
terhadap penyakit atherosklerosis yang dapat 
berkembang menjadi Penyakit Jantung 
Koroner (PJK) dan stroke. Tercatat bahwa 
penyakit jantung teridentifikasi sebagai 
penyebab kematian tertinggi baik di dunia 
termasuk di Amerika dan Indonesia (Kochanek 
et al., 2011; Supari et al., 2007).  
Untuk Menurunkan resiko PJK maka menjaga 
dan mengontrol kadar kolesterol darah 
merupakan langkah yang sangat penting. Hal 
ini mengingat bahwa resiko penyakit jantung 
akan berkurang 2-3% untuk setiap penurunan 
1mg/dl kolesterol LDL (Arjono, 2003). 
Mengingat kadar kolesterol LDL memiliki 
hubungan linier dengan kolesterol total, maka 
penurunan kolesterol total dalam plasma 
mengindikasikan menurunnya pula resiko 
terhadap serangan penyakit jantung. 
Salah satu penatalaksanaan untuk menurunkan 
kolesterol total plasma (resiko PJK) adalah 
dengan meningkatkan asupan diit yang 
mengandung Flavonoid. Berbagai penelitian 
membuktikan bahwa flavonoid dapat 
menurunkan resiko PJK dengan cara 
menghambat absorpsi kolesterol eksogen dan 
endogen, menghambat HMG CoA reduktase 
(Arjono, 2003)  serta memutuskan oksidasi 
berantai LDL (Belitz, Grosch & Shnielerble, 
2009). 
Buah mahkota dewa (Phaleria Papuana) 
merupakan salah satu sumber flavonoid yang 
memiliki potensi untuk menurunkan kadar 
kolesterol plasma. Diketahui pula bahwa buah 
ini kaya kandungan kimia lainnya seperti 
alkaloid, saponin, polifenol, tanin dan minyak 
atsiri. Fenomena di masyarakat menunjukkan 
bahwa buah ini telah dikonsumsi untuk 
mengatasi darah tinggi, sebagai penambah 
stamina dan lainnya (Ning, 2004). Investigasi 
melalui suatu penelitian mengenai keefektifan 
buah mahkota dewa dalam menurunkan 
kolesterol plasma merupakan hal yang urgen 
mengingat terbatasnya studi ilmiah berkaitan 
hal ini. Investigasi yang dilakukan merupakan 
dasar ilmiah yang essensial bagi petugas 
kesehatan dalam memberikan edukasi 
mengenai pengembangan dan pemanfaatan 
mahkota dewa sebagai Tanaman Obat 
Keluarga (TOGA) untuk mencegah penyakit 
tertentu.  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui pengaruh buah mahkota dewa 
terhadap kadar kolesterol total plasma, 
khususnya mengidentifikasi konsentrasi yang 
tepat dari tanaman ini dalam menurunkan 
kadar kolesterol total dalam darah. 
METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian true 
experiment with postest only control group 
design yaitu hanya melihat nilai akhir yang 
diteliti dan membandingkannya dengan 
kontrol (Arikunto, 2010). Sampel pada 
penelitian ini adalah tikus putih (Rattus 
Novergicus strain Wistar) yang ditetapkan 
melalui kriteria inklusi yaitu berumur 3-4 bulan, 
berat badan (BB) tikus 130-230 gram, 
berkelamin jantan dan kondisinya tetap baik 
hingga akhir penelitian Jumlah sampel yang 
digunakan yaitu 20 ekor tikus yang kemudian 
dilakukan random (acak) untuk dikelompokkan 
menjadi 4 kelompok dengan masing-masing 
kelompok terdapat 5 ekor tikus. Keadaan 
hiperkolesteromia dikondisikan dengan 
memberikan diet tinggi lemak (Ulfah, 2004) 
www.jik.ub.ac.id 
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pada semua sampel dengan uraian sebagai 
berikut: 
P0 :  Tikus dengan diet tinggi lemak saja 
(Sebagai kontrol ) 
P1 : Tikus dengan diet tinggi lemak + 
dekok buah mahkota dewa 4% (50mg dalam 
2ml air) 
P2 : Tikus dengan diet tinggi lemak + 
dekok buah mahkota dewa 8% (100mg dalam 
2ml air) 
P3 :  Tikus dengan diet tinggi lemak + 
dekok buah mahkota dewa 16% (200mg dalam 
2ml air) 
Pada penelitian ini, dekok buah mahkota dewa 
didapatkan dengan merebus buah kering 
mahkota dewa bersama air dengan jumlah 
takaran sebagaimana tersebut diatas. Hasil 
rebusan tersebut (dekok buah mahkota dewa) 
diberikan kepada sampel setiap hari melalui 
sonde. Setelah 22 hari maka dilakukan 
pengambilan darah di jantung tikus sebanyak 3 
ml untuk dilakukan pengukuran kolesterol total 
dengan menggunakan metode CHOD-PAP. 
Untuk mengidentifikasi asupan diet tinggi 
lemak pada sampel, pencatatan konsumsi 
pakan dilakukan setiap hari dan pengumpulan 
data BB dilakukan setiap tiga hari sekali selama 
dilakukannya penelitian ini.  
HASIL 
Hasil penelitian ini disajikan berkaitan dengan 
data mengenai konsumsi pakan tikus, kenaikan 
BB tikus dan kadar kolesterokl plasma. 
Konsumsi Pakan Tikus 
Pada penelitian ini seluruh sampel memperoleh 
diet tinggi lemak yang sama dengan pemberian 
sebanyak 38gr setiap harinya. Pencatatan yang 
dilakukan menemukan bahwa diet yang 
disediakan tidak dikonsumsi seluruhnya oleh 
sampel. Data konsumsi rata-rata masing-
masing sampel yaitu sebagaimana terlihat pada 
grafik dibawah ini. 
 
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Konsumsi Pakan Tikus 
Grafik diatas menunjukkan bahwa secara 
umum rata-rata konsumsi masing-masing 
sampel terdapat rentang garis yang tidak jauh 
berbeda yaitu terletak antara 29–34 gr/hari. 
Sampel pada kelompok kontrol memiliki rata-
rata konsumsi pakan pada rentang 31,05-32,18 
gr/hari sedangkan kelompok P1 pada rentang 
29,73-32,82 gr/hari. Untuk kelompok P2 
memiliki rata-rata konsumsi antara 30,64-33,41 
gr/hari dan sampel pada kelompok P3 pada 
rentang 30,59-32,91 gr/hari. Konsumsi terendah 
yaitu pada sampel ke-1 dalam kelompok 
perlakuan P1 yaitu dengan rata-rata 29,73 
gr/hari. Sedangkan rata-rata tertinggi yaitu 
terdapat pada sampel ke-4 dalam kelompok 
perlakuan P2 yaitu sejumlah 33,41 gram per 
harinya.  
Sedangkan untuk rata-rata konsumsi antar 
kelompok perlakuan ditunjukkan pada diagram 
dibawah ini: 
 
Gambar 2. Diagram Rata-rata Konsumsi Pakan 
Antar Kelompok 
Dari diagram diatas terlihat bahwa kelompok 
kontrol memiliki rata-rata terendah yaitu 
mengkonsumsi pakan sejumlah  31,52 gr/hari. 
Sedangkan kelompok P1 dan P3 mengkonsumsi 
diet dengan rata-rata tertinggi sebanyak  
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31,88 gr/hari. Untuk kelompok P2 sebanyak 
31,75 gr/hari. 
Kenaikan Berat Badan (BB) Tikus 
Penimbangan BB tikus dilakukan setiap 3 hari 
sekali sehingga dapat diketahui peningkatan 
BB tikus secara bertahap. Kenaikan BB 
diketahui dengan menghitung selisih BB akhir 
dan awal penelitian yaitu dengan hasil sebagai 
berikut:  
 
Gambar 3. Grafik Kenaikan BB Setiap Sampel 
Grafik menunjukkan bahwa kenaikan BB 
sampel terletak pada rentang 45-68 gram. 
Kenaikan terkecil yaitu terjadi pada sampel ke-2 
kelompok perlakuan P3 sedangkan kenaikan BB 
tertinggi yaitu pada sampel ke-5 kelompok 
perlakuan P3.  
Untuk rata-rata kenaikan BB antar kelompok 
perlakuan ditunjukkan pada diagram dibawah 
ini: 
 
Gambar 4. Diagram Rata-rata Kenaikan BB Tiap 
Kelompok 
Dari diagram diatas terlihat bahwa kelompok P2 
memiliki rata-rata terendah kenaikan BB yaitu 
hanya sebesar 56,02 gram. Sedangkan 
kelompok P1 memiliki rata-rata kenaikan BB 
tertinggi yaitu 57,4 gram. 
 
Kadar Kolesterol Total Plasma 
Setelah pengambilan darah sampel maka 
dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol total 
plasma dengan hasil sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Grafik Kadar Kolesterol Total Sampel 
Dari grafik diatas terlihat bahwa kadar 
kolesterol total plasma pada kelompok kontrol 
berada pada rentang 123-181 mg/dl. Sedangkan 
sampel pada kelompok perlakuan P1 memiliki 
kadar antara 112-167 mg/dl. Kadar kolesterol 
pada perlakuan P2 yaitu berada pada rentang 
96-148 mg/dl dan kadar kolesterol perlakuan P3 
yaitu pada rentang 74-141 mg/dl. 
Dari data kadar kolesterol total plasma masing-
masing sampel diatas dapat diketahui rata-rata 
kadar pada masing-masing kelompok 
perlakuan yaitu sebagaimana berikut: 
 
Gambar 6. Grafik dan Diagram Rata-rata Kadar 
Kolesterol  Total Plasma Antar Kelompok 
 
40
45
50
55
60
65
70
X1 X2 X3 X4 X5
Sampel
K
en
ai
ka
n 
BB
 (g
r) P0
P1
P2
P3
54.5
55
55.5
56
56.5
57
57.5
Ra
ta
-r
at
a 
K
en
ai
ka
n 
BB
P0 P1 P2 P3
Kelompok Perlakuan
0
20
40
60
80
100
120
140
160
180
200
X1 X2 X3 X4 X5
Sampel
K
ad
ar
 K
ol
es
te
ro
l T
ot
al
 (m
g/
dl
)
P0
P1
P2
P3
100
110
120
130
140
150
160
P0 P1 P2 P3
Kelompok Perlakuan
K
ad
ar
 K
ol
es
te
ro
l 
T
ot
al
 (
m
g/
d
l)
www.jik.ub.ac.id 
 29 
 
 
Gambar 7. Grafik dan Diagram Rata-rata Kadar 
Kolesterol  Total Plasma Antar Kelompok 
Diagram diatas menunjukkan bahwa rata-rata 
kadar terendah terdapat pada kelompok 
perlakuan P3 yaitu 104,6 mg/dl dan rata-rata 
tertinggi dimiliki oleh kelompok kontrol yaitu 
sebesar 154 mg/dl. Untuk kelompok P1 memiliki 
rata-rata kadar kolesterol total sebesar 134,2 
mg/dl dan P2 sebesar 121,2 mg/dl. 
ANALISA DATA 
Data yang telah diperoleh diatas dianalisis 
secara statistic menggunakan SPSS pada taraf 
confident interval 5% (alpha=0,05) dengan hasil 
sebagai berikut: 
Konsumsi pakan tikus 
Data konsumsi pakan diatas diuji menggunakan 
Levene test dan diidapatkan probabilitas 0,571 
yaitu >0,05 sehingga H0 diterima yaitu data 
memiliki varian yang homogen. Uji selanjutnya 
yang dilakukan yaitu One Way Anova dan 
diperoleh hasil bahwa nilai probabilitas yaitu 
0,922. Oleh karena probabilitas lebih dari 0,05 
maka H0 diterima sehingga dapat dikatakan 
bahwa rata-rata konsumsi diet antar perlakuan 
adalah sama.  
Kenaikan BB tikus 
Berdasarkan  Uji One way Anova  diperoleh hasil 
bahwa nilai probabilitas yaitu 0,975. Oleh 
karena probabilitas lebih dari 0,05 maka H0 
diterima sehingga dapat dikatakan bahwa tidak 
terdapat beda rata-rata kenaikan BB antar 
perlakuan. Hal ini diperkuat pula melalui Pos 
Hoc Test yang menunjukkan bahwa tidak ada 
perbedaan yang nyata (significant) antar 
kelompok. 
Kadar Kolesterol Total Plasma 
Untuk mengetahui bahwa mahkota dewa 
memiliki pengaruh yang efektif dalam 
menurunkan kadar kolesterol total plasma 
maka data rata-rata antar perlakuan diatas 
diolah dengan beberapa uji analisis. Uji yang 
pertama dilakukan yaitu pengujian 
kehomogenan ragam menggunakan uji Levene 
dan diperoleh nilai probabilitas 0,410. Oleh 
karena probabilitas >0,05 maka H0 diterima 
yaitu keempat kelompok memiliki varian yang 
sama. Sedangkan distribusi data residual 
dilakukan dengan membuat P-Plot  dan 
diperoleh pola sebaran data terletak pada 
sekitar garis lurus yang mengindikasikan 
bahwa data berdistribusi normal.  
Setelah terbukti bahwa data mean antar 
kelompok perlakuan memiliki varian yang 
homogen dan berdistribusi normal, maka 
dilakukan Uji One Way Anova yang 
menunjukkan bahwa probabilitas 0,029 
(kurang dari 0,05). Maka diketahui bahwa H0 
ditolak atau dikatakan rata-rata mean keempat 
kelompok tidak identik (memang berbeda). 
Setelah diketahui bahwa ada perbedaan yang 
signifikan diantara keempat kelompok, maka 
dengan Tukey Test dan Bonferroni Test dapat 
diketahui antar kelompok mana saja yang 
memiliki perbedaan secara signifikan dan tidak. 
Hasil uji tersebut (menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang nyata antara P0 dan 
P3 yaitu antara rata-rata kadar 154 mg/dl 
dengan 104,6 mg/dl. Sedangkan antar 
kelompok lainnya tidak terdapat perbedaan 
secara nyata. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun terdapat perbedaan kadar tiap 
kelompok, namun perbedaan secara nyata 
hanya berlaku antara kelompok P0 dan P3. 
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PEMBAHASAN 
Konsumsi Pakan Tikus  
Pada penelitian ini seluruh sampel memperoleh 
diet tinggi lemak yang sama sejumlah 38 gr/hari, 
dengan rata-rata konsumsi pakan setiap 
sampel adalah 31,76 gr/hari. 
Berdasarkan rancangan percobaan yang telah 
ditetapkan, mahkota dewa diberikan pada 
kelompok P1, P2 dan P3 bersamaan dengan 
pemberian diet tinggi lemak. Seluruh sampel 
tidak dibuat hiperkolesterol terlebih dahulu, 
akan tetapi hiperkolesterolemia dikondisikan 
seiring dengan dikonsumsinya diet tinggi lemak 
yang diberikan. Hal ini mengingat bahwa selain 
diproduksi oleh sel tubuh, kolesterol juga 
dapat diperoleh dari makanan sehari-hari 
seperti daging, kuning telur, hati dan otak 
(Guyton & Hall, 2008). Karena penelitian ini 
menggunakan sampel tikus, maka kolesterol 
yang diberikan berupa kolesterol murni dan 
asam cholat untuk mempertahankan kadarnya 
didalam darah.  
Mengingat bahwa kadar kolesterol dipengaruhi 
oleh asupan diet sampel yaitu semakin banyak 
mengkonsumsi diet maka semakin tinggi pula 
kadar kolesterol darah. Maka ini 
mengindikasikan bahwa asupan diet dapat 
menjadi faktor perancu efektifitas buah 
mahkota dewa dalam menurunkan kolesterol 
total plasma.  
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa 
konsumsi pakan P1 sama dengan P3 yaitu 
sejumlah 31,88 gr/hari sedangkan P2 tidak jauh 
berbeda yaitu sebanyak 31,75 gr/hari. Jumlah 
yang terlihat berbeda yaitu jika dibandingkan 
dengan P0 yang memiliki konsumsi terendah 
yaitu sebanyak 31,52 gr/hari. Pada penelitian ini 
tidak dapat diidentifikasi mengenai tingkat 
nafsu makan sampel, sehingga adanya 
perbedaan konsumsi pakan tersebut 
dikarenakan pada P1 memiliki rata-rata berat 
badan awal terendah yaitu 166,2 gram 
sehingga diasumsikan memiliki kebiasaan 
konsumsi pakan lebih rendah dari lainnya. 
Mengingat seluruh sampel dalam kondisi yang 
sehat, maka penurunan nafsu makan karena 
menderita penyakit tidak dapat dijadikan 
argumen untuk menjelaskan rendahnya 
konsumsi pakan kelompok P0. 
Meskipun terdapat perbedaan dalam konsumsi 
pakan, namun berdasarkan analisa uji One Way 
Anova diketahui bahwa rata-rata konsumsi diet 
antar perlakuan adalah sama/identik. Sehingga 
perbedaan yang ada tidaklah signifikan. Hasil 
analisa tersebut mengandung arti  bahwa 
asupan diet yang dikhawatirkan menjadi faktor 
perancu pada penelitian dapat diabaikan. 
Kenaikan Berat Badan (BB) 
Berat Badan (BB) sebagai indikator 
pertumbuhan merupakan salah satu parameter 
untuk mengetahui kondisi fisik dan 
kemampuan absorpsi makanan setiap sampel. 
BB dapat menurun pada kondisi kesehatan 
yang buruk dan mempengaruhi pula 
kemampuan tubuh untuk mengabsorpsi 
nutrient dari asupan diet.  
Kandungan kolesterol dalam makanan akan 
diabsorpsi dan mempengaruhi kadar kolesterol 
plasma, begitu juga dengan asupan nutrient 
lainnya mengingat prekursor untuk sintesis 
kolesterol adalah asetil Co-A yang dapat 
dibentuk dari glukosa, asam lemak atau asam 
amino. Terganggunya metabolisme 
karbohidrat dan menurunnya absorpsi asam 
lemak atau asam amino akan menurunkan 
sintesis kolesterol (Marks et al., 2012; 
Suprihatien, 2003; Supardan, 2003). 
Oleh sebab itu grafik pertumbuhan BB yang 
linier secara umum menunjukkan kondisi 
kesehatan yang baik dan kemampuan absorpsi 
diet yang baik pada setiap sampel. Selama 
dilaksanakannya penelitian, tidak didapatkan 
sampel yang mengalami penurunan BB 
ataupun kondisi kesehatan yang buruk.  
Diperolehnya data kenaikan BB terendah pada 
P2  dibandingkan dengan P1 dan P3 tidak dapat 
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dijelaskan dengan sempurna karena konsumsi 
pakan pada kelompok tersebut tidak jauh 
berbeda. Mengingat bahwa BB dipengaruhi 
pula oleh faktor aktifitas sampel, maka 
kemungkinan besar sampel pada kelompok P2 
lebih hiperaktif dibandingkan kelompok yang 
lainnya. Penjelasan lebih lanjut mengenai 
aktifitas dan kemampuan absorpsi pakan tidak 
teridentifikasi pada penelitian ini. 
Meskipun rata-rata kenaikan BB antar 
kelompok berbeda namun berdasarkan uji 
statistik One Way Anova rata-rata kenaikan BB 
antar perlakuan. identik atau tidaklah berbeda 
secara nyata. Sehingga berbedanya kenaikan 
BB sebagai faktor perancu efektifitas mahkota 
dewa dapat pula diabaikan. Hasil analisa 
tersebut memperkuat pula bahwa secara 
umum kemampuan absorpsi pakan adalah 
sama karena dengan konsumsi pakan yang 
identik diperoleh pula kenaikan BB yang identik. 
Kadar Kolesterol Total Plasma 
Berdasarkan Uji One Way Anova diperoleh 
bahwa rata-rata mean keempat kelompok 
tidak identik (memang berbeda). Hal ini 
diperkuat oleh Tukey test dan Bonferroni test 
yaitu terdapat perbedaan yang nyata antara P0 
dan P3 yaitu antara rata-rata kadar 154 mg/dl 
dengan 104,6 mg/dl. Sedangkan antar 
kelompok lainnya tidak terdapat perbedaan 
secara nyata. Meskipun terdapat perbedaan 
kadar tiap kelompok, namun perbedaan secara 
nyata hanya berlaku antara kelompok P0 dan P3. 
Pada penelitian ini, meskipun P1 dan P2 dapat 
pula menurunkan kadar kolesterol namun 
konsentrasi pada P3 lebih efektif dan signifikan. 
Kelompok P3 memiliki perbedaan yang nyata 
dengan kontrol disebabkan karena pada P3 
diberikan konsentrasi dekok tertinggi yaitu 16% 
sehingga memiliki kandungan buah mahkota 
dewa yang lebih banyak dari lainnya.  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
tersebut maka penulis sependapat dengan 
para ahli yang menyatakan bahwa asupan diit 
yang mengandung flavonoid (salah satunya 
yaitu buah mahkota dewa) terbukti dapat 
menurunkan kadar kolesterol total plasma. 
Mekanisme flavonoid dalam menurunkan 
kadar kolesterol salah satunya dapat terjadi 
melalui pathway hambatan absorpsi eksogen 
dan endogen. Adanya hambatan absorpsi ini 
menurunkan depot kolesterol tubuh sehingga 
triasilgliserol dan kolesterol untuk 
pembentukan kilomikron, VLDL dan HDL 
berkurang. Rendahnya triasilgliserol dalam 
darah menurunkan digesti dan pembentukan 
LDL pun berkurang sehingga kadar kolesterol 
total plasma menurun (Pangastuti, 2003). 
Selain itu, flavonoid dalam buah mahkota dewa 
juga dapat berperan sebagai Inhibisi HMG CoA 
reduktase yang dapat menurunkan sintesis 
kolesterol dalam sel. Rendahnya reseptor 
berimplikasi rendahnya LDL yang diserap 
membran dan berarti kolesterol sel menurun. 
Siklus ini biasanya disebut down regulation. 
sehingga menginduksi proses up regulation 
yaitu menurunnya kolesterol sel memacu sel 
meningkatkan kadar kolesterol melalui 
peningkatan reseptor. Hal ini meningkatkan 
penyerapan kolesterol plasma sehingga 
dikatakan klirens LDL dari plasma meningkat 
dan menyebabkan kadar kolesterol total 
plasma menurun (Marks et al., 2012; Aronow, 
2002). 
Penjelasan lebih lanjut terhadap menurunnya 
kadar kolesterol plasma pada sampel yaitu 
bahwa flavonoid pada tanaman ini dapat 
berperan dalam menghambat oksidasi LDL. 
Penghambatan oksidasi LDL terjadi disebabkan 
kemampuan antioksidan flavanoid yaitu 
menghambat oksidasi lemak yang ditandai 
dengan donasi elektron atau hidrogen kepada 
lemak yang mengandung radikal bebas 
sehingga terbentuk senyawa komples yang 
tidak aktif. Produk akhir yang terbentuk adalah 
senyawa yang relative stabil yang menghambat 
reaksi autoksidasi LDL lebih lanjut yang 
akhirnya mencegah terjadinya penumpukan 
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kolesterol total dalam plasma (Belitz, Grosch, & 
Schielerble, 2009; Dziezak, 1986).  
Peran antioksidan (flavonoid) yaitu 
menghambat reaksi berantai oksidasi LDL 
dengan menangkap radikal peroksida (LOO0) 
dan radikal bebas oksi (LO0) sebagaimana 
terlihat pada reaksi dibawah ini (Belitz, Grosch, 
& Schielerble, 2009): 
Inhibisi terhadap radikal peroksi   
LOO 0 + AH                       LOOH + A0 
LOO0 + A0                          LOOA (stabil) 
Inhibisi terhadap radikal oksi        
LO 0 + AH                          LOH + A0 
LO0 + A0                             LOA (stabil) 
Antioksidan dengan formula AH menangkap 
radikal peroksida LOO sehingga radikal bebas 
tersebut kurang aktif. Radikal antioksidan yang 
terbentuk melanjutkan reaksi seterusnya 
sehingga produk akhir yang terbentuk adalah 
senyawa yang relatif stabil yang menghambat 
reaksi autoksidasi lebih lanjut. Inhibisi pada 
tahap inisiasi (antioksidan menangkap radikal 
bebas oksi) juga berlangsung dengan proses 
reaksi yang sama (Belitz, Grosch, & Schielerble, 
2009; Dziezak, 1986).  
Peningkatan LDL dalam tubuh tikus akibat diet 
tinggi lemak yang diberikan pada penelitian ini 
akan meningkatkan pula jumlah LDL 
teroksidasi. Peningkatan pembentukan peroksi 
radikal akan merangsang terjadinya reaksi 
berantai dari radikal bebas. Reaksi berantai 
tersebut dapat diputuskan dengan 
penambahan antioksidan yaitu melalui asupan 
senyawa flavonoid dari dekok buah mahkota 
dewa yang diberikan. Dengan menurunnya 
kadar kolesterol LDL memiliki makna 
menurunnya pula kadar kolesterol total plasma. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil dan pembahasan pada 
penelitian ini maka dapat disimpulkan bahwa 
dekok buah mahkota dewa dengan konsentrasi 
16% efektif dalam menurunkan kadar kolesterol 
total dalam plasma. Diketahui bahwa 
kandungan flavonoid dalam buah mahkota 
dewa merupakan agen esensial dalam 
menurunkan kadar kolesterol total plasma 
yaitu sebagai agen penghambat absorpsi 
eksogen dan endogen, Inhibisi HMG CoA 
reduktase, dan penghambat oksidasi LDL. Pada 
penelitian ini, meskipun terdapat perbedaan 
rata-rata konsumsi pakan dan kenaikan BB 
pada sampel dengan diet tinggi lemak, namun 
perbedaan tersebut tidaklah significant 
berdasarkan analisis statistika. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa counfounding factor 
terhadap kadar kolesterol plasma akibat intake 
diet tinggi lemak dapat diabaikan.  Hal tersebut 
memperkuat hasil penelitian ini bahwa 
menurunnya kadar kolesterol plasma memang 
karena perlakuan pemberian dekok buah 
mahkota dewa. 
Untuk menelaah lebih lanjut efektifitas buah 
mahkota dewa, maka perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut dengan pendekatan 
metode yaitu sampel dibuat hiperkolesterol 
terlebih dulu sebelum pemberian perlakuan. 
Selain itu, perlu pula dilakukan studi dengan 
melakukan pemeriksaan profil lipid plasma 
yang lain seperti LDL dan trigliserid plasma. 
Pengaruh mahkota dewa dapat pula 
dibandingkan dengan diit/ antioksidan yang 
lain sehingga diketahui asupan diit yang lebih 
efektif dalam menurunkan kadar kolesterol 
total plasma. 
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